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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Net Profit Margin, Current
Ratio, Debt To Equity Ratio, Earning Per Share, Dan Quick Ratio apakah variabel tersebut
mempengaruhi sebuah perusahaan untuk membayarkan dividen kepada para investor.
Sehingga diharapkan dapat membantu manajer keuangan dalam pengambilan keputusan untuk
menentukan berapa besarnya dividen kas yang harus di distribusikan kepada pemegang
saham.

Masalah penelitian ini adalah (1) bagaimana dampak Net Profit Margin, Current Ratio,
Debt To Equity Ratio, Earning Per Share, Dan Quick Ratiosecara parsial berpengaruh
signifikanterhadap Dividend Payout Ratio (2) bagaimana dampak Net Profit Margin, Current
Ratio, Debt To Equity Ratio, Earning Per Share, Dan Quick Ratio secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap Dividend Payout Ratio perusahaan manufaktur yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI).

Populasi dalam penelitian ini adalah 134 perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) periode 2013 - 2015. Teknik sampling yang digunakan adalah purposive
sampling dengan kriteria: (1) Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia,
(2) Perusahaan yang membagikan dividen secara berturut-turut selama periode 2013 - 2015,
(3) Perusahaan manufaktur yang telah menerbitkan laporan keuangan tahunan selama
peroiode 2013 - 2015. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis asumsi klasik dan
regresi linier berganda dengan alat bantu SPSS 23.

Hasil Uji F menunjukkan Net Profit Margin, Current Ratio, Debt To Equity Ratio,
Earning Per Share, Dan Quick Ratio berpengaruh positif signifikan terhadap Dividen Payout
Ratio. Sedangkan hasil uji t menunjukkan bahwa Debt To Equity Ratio berpengaruh
signifikan terhadap Dividen Payout Ratio. Sedangkan variabel lain dalam penelitian ini yaitu
Net Profit Margin, Current Ratio, Earning Per Share, Dan Quick Ratio terhadap Dividend
Payout Ratio berpengaruh tidak signifikan terhadap Dividen Payout Ratio.

KATA KUNCI : Net Profit Margin, Current Ratio, Debt To Equity Ratio, Earning Per
Share, Dan Quick Ratio terhadap Dividend Payout Ratio
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l. LATAR BELAKANG MASALAH faktor yang diduga mempengaruhi

o o kebijakan dividen diantaranya sempatan
Saham  dan  obligasi  memiliki ) _ o o
) _ investasi, profitabilitas dan likuiditas,
pengertian yang berbeda tetapi dalam N
o ) akses ke pasar keuangan, stabilitas
aktivitasnya,di pasar modal keduanya ]
pendapatan, dan pembatasan (Hanafi,

2012). Menurut Budiarto (2009) rasio yang

sering digunakan untuk menganalisis

merupakan instrument yang di butuhkan
oleh para investor. Investor mempunyai

tujuan utama dalam menginvestasikan o )
] Kinerja perusahaan adalah rasio
dana ke dalam suatu perusahaan yaitu o o
profitabilitas, likuiditas, dan leverage.
untuk  mendapatkan return atau ) )
_ o _ . Ketiga ratio tersebut termasuk dalam
pengembalian dari investasinya baik )
o ] faktor-faktor yang mempengaruhi
berupa pendapatan dividen maupun capital N o o
) ) o ) kebijakan dividen. Profitabilitas
gain yaitu selisih harga beli saham o
) menggambarkan efektivitas perusahaan
terhadap harga jualnya.
o § o dalam mendapatkan keuntungan yang
Dalam hal ini kebijakan dividen ) o _
) ) ) dapat diukur melalui jumlah laba operasi
(Devidend Policy) yang telah ditetapkan _
o atau laba bersih perusahaan (Myers dan
oleh suatu perusahaan menjadi masalah o ]
) o Marcus, 2008). Rasio ini memiliki peranan
yang menarik karena menjadi salah satu .
. utama dalam hubungannya dengan dividen
faktor yang dapat memenuhi harapan . ) )
N . karena dividen merupakan bagian dari laba
pemegang saham. Kebijakan dividen )
B ] yang diperoleh perusahaan. Keuntungan
adalah  kebijakan ~ untuk  membagi o
yang dibagikan kepada para pemegang
keuntungan kepada pemegang saham yang
o o saham adalah  keuntungan  setelah
akan dibagikan dalam bentuk dividen dan _ -
_ perusahaan memenuhi kewajiban tetapnya
besarnya laba ditahan untuk kebutuhan )
] berupa bunga dan pajak. Perusahaan yang
perkembangan usaha (Gitosudarmo dan

Basri, 2008).

Perusahaan yang memiliki kemampuan

mengalami kerugian akan menyulitkan
dalam hal pembayaran dividen. Sehingga

o ) ) semakin tinggi profitabilitas perusahaan
membayar dividen diasumsikan oleh )
] semakin besar kemampuan perusahaan
masyarakat sebagai perusahaan yang o
o membayarkan dividen.
menguntungkan. Pembayaran dividen akan _ _ _
) ) Net Profit Margin merupakan rasio
meningkatkan  kepercayaan  sekaligus _
) ] ) yang menunjukkan prosentase yang
mengurangi ketidakpastian dalam ) o ) _
) mencerminkan dari setiap rupiah penjualan
menanamkan modalnya (Difah, 2011). _ _
o ) ) yang menghasilkan laba bersih (Net
Maka dari itu pihak manajemen perlu )
) Income). menurut Hanafi (2004 : 81),
mempertimbangkan  fakto-faktor  yang
. . . “merupakan rasio yang menghitung sejauh
mempengaruhi kebijakan dividen. Faktor -
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mana kemampuan perusahaan
menghasilkan laba bersih pada tingkat
penjualan  tertentu”.  Semakin  besar
keuntungan yang diperoleh, maka akan
semakin besar  pula  kemampuan
perusahaan untuk membayar dividen.

Riyanto (2001:202) dalam Marlina
dan Danica (2009:1), rasio likuiditas dari
suatu  perusahaan merupakan faktor
penting yang harus dipertimbangkan
sebelum mengambil keputusan untuk
menetapkan besarnya dividen yang akan
dibayarkan kepada pemegang saham.
Rasio yang digunakan adalah Current
Ratio, semakin kuat tingkat likuiditas
perusahaan semakin besar kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban
jangka pendek. Perusahaan yang memiliki
likuiditas baik maka kemampuan untuk
membayar dividen juga baik. Teori ini
didukung hasil penelitian Anil dan Kapoor
(2008:68), dan Wahdah (2011:319) yang
menyatakan  bahwa  Current  Ratio
berpengaruh positif terhadap Dividend
Payout Ratio.

Sartono (2001:66) dalam Marlina dan
Danica (2009:1), Debt to Equity Ratio
merupakan rasio yang mengukur seberapa
jauh perusahaan di biayai oleh utang.
Penggunaan  utang sebagai  sumber
pendanaan akan menyebabkan perusahaan
harus menanggung beban tetap berupa

pembayaran bunga dan pokok pinjaman,
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sehingga semakin tinggi Debt to Equity
Ratio maka semakin kecil dividen yang
dibagikan kepada pemegang saham karena
kewajiban  membayar utang lebih
diutamakan daripada pembagian dividen.
Teori ini  didukung hasil penelitian
Masdupi (2012:6), dan Wira (2010:96):
yang menyatakan bahwa Debt to Equity
Ratio  berpengaruh  negatif terhadap
Dividend Payout Ratio. Darmadji dan
Fakhruddin (2006:195).

Earning Per Share merupakan yang
menunjukkan bagian laba untuk setiap
saham. Earning Per Share merupakan
ukuran profitabilitas perusahaan yang
tercermin pada setiap lembar saham.
Semakin tinggi nilai Earning Per Share
menyebabkan semakin besar laba dan
kemungkinan peningkatan jumlah dividen
yang diterima pemegang saham juga besar.
Martati (2010:1602), besarnya Earning Per
Share yang dihasilkan perusahaan sangat
menentukan besar kecilnya dividen yang
akan dibayar, karena dividen akan
dibayarkan jika perusahaan memperoleh
laba bersih per lembar saham.

Quick ratio (QR) yaitu rasio yang
digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam memenuhi
kewajibannya dengan menggunakan aktiva
lancar minus persediaan karena dianggap
kurang likuid (Raharjaputra, 2009:200).
Semakin tinggi Quick Ratio maka
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perusahaan  semakin  cepat  dalam
memenuhi kewajiban jangka pendeknya
karena tanpa persediaan perusahaan dapat
memenuhi  kewajiban jangka pendek,
dengan begitu perusahaan  dapat
memaksimalkan  laba.  Selain  dapat
memenuhi kewajiban lancar ;dengan laba
yang relatif tinggi perusahaan juga akan
bisa memenuhi  kewajiban  jangka
pendeknya terhadap investor berupa
dividen. Semakin besar posisi kas dan
likuiditas perusahaan secara keseluruhan
maka akan semakin besar pula kemampuan
perusahaan untuk membayar dividen
(Sartono, 2012: 293).

Di kaitkan dengan study empiris
sebagaimana yang di lakukan oleh Hanafi
dan Halim (2005) yang menyatakan bahwa
variabel net profit margin merupakan rasio
profitabilitas yang menghitung sejauh
mana kemampuan perusahaan
menghasilkan laba bersih pada tingkat
penjualan tertentu. Semakin tinggi rasio ini
mengindikasikan semakin baik perusahaan
menghasilkan laba bersih, yang artinya
kemampuan untuk membayar dividen juga
akan semakin tinggi.

Semakin besar current ratio
menunjukkan semakin tinggi kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban
jangka pendeknya (termasuk di dalamnya
kewajiban membayar dividen kas yang

terutang). Karena jika posisi likuiditas
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perusahaan maka kemampuan perusahaan
membayar dividen adalah besar di dukung
dengan penelitian terdahulu bahwa CR
berpengaruh  positif  terhadap DPR
(Nuuridha, 2014).

Berikutnya Marlina dan Clara, (2009)
yang mengungkapkan peningkatan hutang
akan mempengaruhi besar kecilnya laba
bersih yang tersedia bagi para pemegang
saham termasuk dividen yang diterima
karena kewajiban untuk membayar hutang
lebih diutamakan dari pada pembagian
dividen.

Selanjutnya  Martati  (2010:1602),
besarnya Earning Per Share yang
dihasilkan perusahaan sangat
mempengaruhi  besar kecilnya dividen
yang akan dibayar, karena dividen akan
dibayarkan jika perusahaan memperoleh
laba bersih per lembar saham.

Semakin besar posisi kas dan likuiditas
perusahaan secara keseluruhan maka akan
semakin besar  pula  kemampuan
perusahaan untuk membayar dividen
(Sartono,2012:293).

Akan tetapi fenomena gap
menunjukkan adanya penyimpangan antara
penelitani terdahulu dengan fakta yang
terjadi untuk beberapa variabel yang
berpengaruh terhadap Dividend Payout
Ratio yaitu Net Profit Margin, Current
Ratio, Debt to Equity Ratio, Earning Per

Share, Quick ratio.
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Sumber: AUTO tahun 2012, 2013, 2014,
2015 ( www.idx.co.id)
Berdasarkan dari data sumber yang

terkait menunjukkan bahwa rata-rata DPR
mengalami  perubahan  yang  tidak
konsisten, ada penurunan dan kenaikkan.
Pada tahun 2013 DPR mengalami kenaikan
yang cukup signifikan yaitu 21% dan 2014
sebesar 2,55% sedangkan DPR pada tahun
2015 mengalami penurunan 12,23% naik
turunnya DPR di pengaruhi beberapa hal.
Current Ratio menurut teori Riyanto
(2001:202) dalam Marlina dan Danica
(2009:1), kenaikan dan penurunan Current
Ratio mempengaruhi  naik turunnya
Dividend Payout Ratio. Sedangkan praktik
yang terjadi kenaikan dan penurunan
Current Ratio tidak mempengaruhi naik
turunnya Dividend Payout Ratio. Pada
tahun 2014 DPR mengalami kenaikan
2,55%  sedangkan

mengalami penurunan 55,8%.hal ini di

Current Ratio

dukung penlitian oleh Lukman Hanif,
Helliana, Edi  Sukarmanto  (2014)
melakukan penelitian mengenai pengaruh
Return On Asset dan Debt To Equity Ratio
terhadap Dividend Payout Ratio. Hasil
penelitian Menunjukan bahwa Return On
Asset dan Debt To Equity Ratio
berpengaruh signifikan terhadap Dividend
Payout Ratio.

ROA Dberpengaruh signifikan dan
positif terhadap DPR. Kenaikan ROA
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terhadap DPR Dbersifat searah. Hal ini
berarti kenaikan ROA akan meningkatkan
rasio pembayaran dividen perusahaan
kepada pemegang saham.

DER tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap DPR, artinya bahwa
setiap perubahan yang terjadi pada DER
tidak  mempengaruhi  DPR  secara
signifikan.

Sedangkan menurut penelitian yang
dilakukan olen Kadek Dwi Mahendra
Yasa, Ni Gusti Putu Irawati (2016),
Menunjukan bahwa variabel Net Profit
Margin berpengaruh positif pada Dividend
Payout Ratio hal ini berarti bahwa setiap
peningkatan Net Profit Margin maka pada
umumnya akan terjadi pula peningkatan
pada nilai Dividend Payout Ratio.
Sedangkan Debt To Equity Ratio
berpengaruh negatif pada Dividend Payout
Ratio.

Sedangkan penelitian yang dilakukan
oleh  Stefan  Yudhanto, (2013),
Menunjukan bahwa Variabel Net Profit
Margin (NPM), Return on Assets (ROA),
Return on Equity (ROE), dan Earning Per
Share (EPS) secara bersama sama
berpengaruh signifikan terhadap kebijakan
deviden. Hal ini berarti bahwa secara
bersama sama keempat variabel tersebut
mempunyai pengaruh terhadap variabel
kebijakan deviden. Dengan demikian,
keempat variabel ini dapat digunakan oleh

simki.unpkediri.ac.id
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investor sebagai bahan pertimbangan
dalam pengambilan keputusan investasi.

Berdasarkan permasalahan di atas,
mengindikasikan adanya Research gap
antara penelitian terdahulu dengan fakta
yang terjadi. Sehingga peneliti menetapkan
faktor-faktor yang mempengaruhi
kebijakan dividen yang diproksi oleh
Devidend Payout Ratio yaitu rasio Net
Profit Margin, Current Ratio, Debt To
Equity Ratio, Earning Per Share, Dan
Quick Ratio

1. METODE
A. Variabel Penelitian
1. Identifikasi Variabel Penelitian
Sugiyono (2014:38) “variabel
penelitian pada dasarnya adalah
segala sesuatu yang berbentuk apa
saja yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari sehingga diperoleh
informasi  tentang hal tersebut,
kemudian ditarik kesimpulannya.”
Dari pengertian tersebut yang
menjadi variabel dalam penelitian

ini dapat diidentifikasikan sebagai

berikut :
a. Variabel Terikat (Dependent
Variable)

Sugiyono (2014:39)

mendefinisikan “variabel terikat
atau dependent variable
merupakan variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi

M.Syafiul Anwar | 13.1.02.01.0313
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akibat, karena adanya variabel
bebas.”

Dalam  penelitian  ini
terdapat satu variabel terikat
yaitu Dividend Payout Ratio
(DPR).

b. Variabel Bebas (Independent
Variable)

Menurut Sugiyono
(2014:39)  “variabel  bebas
merupakan variabel yang
mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahannya
atau  timbulnya  dependent
variabe (terikat).”

Berdasarkan kutipan
tersebut dapat diketahui variabel
bebas (X) dalam penelitian ini
adalah :

X1 : Net Profit Margin
X2 : Current Ratio

X3 : Debt To Equity Ratio
X4 : Earning Per Share
X5 : Quick Rasio

2. Definisi Oprasional Variabel

Untuk menguji  hipotesis,
variabel-variabel yang akan di teliti
perlu diberikan batasan-batasan dan
di tentukan indikator-indikatornya.
Adapun variabel-variabel tersebut
terdiri dari :

a. Dividend Payout Ratio ()

simki.unpkediri.ac.id
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Dividen Payout Ratio

merupakan rasio yang
menggambarkan besarnya
proporsi dividen yang

dibagikan terhadap pendapatan
bersih perusahaan (Murhadi,
2013). Besarnya hasil
perhitungan dividen per lembar
saham menunjukkan besarnya
distribusi sebagian laba yang
dihasilkan peusahaan setiap unit
saham kepada para pemegang
saham. Dividend Payout Ratio
dapat dihitung dengan rumus

sebagai berikut :

Dividend/Share

DPR)= ———7—F—
( ) Earning/ Share

b. Net Profit Margin (X1)

Net Profit Margin
menurut Hanafi (2004 : 81),
“merupakan rasio yang
menghitung  sejauh  mana
kemampuan perusahaan
menghasilkan laba bersih pada
tingkat penjualan tertentu”. Net
Profit Margin yang tinggi
menunjukkan kemampuan
perusahaan menghasilkan laba
yang tinggi pada tingkat
penjualan  tertentu.  Secara
umum, rasio Yyang rendah

menunjukkan ketidakefisienan
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manajemen. Net Profit Margin
dapat dihitung dengan rumus

sebagai berikut :

Laba Bersih
NPM = ———
Penjualan

Sumber : Hanafi (2010:42)
c. current ratio (X2)

Wibisono (2010)
menyatakan bahwa current
ratio memiliki  pengaruh
negatif  terhadap dividen
payout ratio,artinya  jika
current ratio meningkat maka
dividend payout ratio akan

menurun

Aktiva lancar

(CR) =

utang lancar

Sumber: (Weston dan
Copeland, 1995)
d. Debt To Equity Ratio (X3)
Pengertian  Debt To
Equity Ratio menurut
Rahardjo (2009 : 140)
“perbandingan antara jumlah
seluruh hutang (baik jangka
pendek  maupun  jangka
panjang) dengan  jumlah
modal sendiri perusahaan”
Debt To Equity Ratio dapat
dihitung  dengan  rumus

sebagai berikut :

simki.unpkediri.ac.id
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DER) = Total Utang
( )= Modal

Sumber : Kasmir (2013 :
158)
e. Earning Per Share (X4)
Pendapatan per lembar
saham (Earning Per Share)
dikemukakan oleh Fahmi
(2011 : 138) “adalah bentuk
pemberian keuntungan yang
diberikan kepada para
pemegang saham dari setiap
lembar saham yang dimiliki”.
Earning Per Share dapat
dihitung  dengan  rumus

sebagai berikut :

Laba Bersih

- Jumlah lembar saham
yang beredar

EPS

Sumber : Fahmi (2011 : 138)
f.  Quick ratio (X5)

Semakin besar posisi
kas dan likuiditas perusahaan
secara  keseluruhan  maka
akan semakin besar pula
kemampuan perusahaan
untuk  membayar dividen
(Sartono, 2012: 293).

QR = Aktiva lancar - persediaan
hutang lancar

Sumber : Kasmir (2015:35)

B. Teknik Pendekatan Penelitian
1. Teknik Penelitian
Teknik penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini
adalah penelitian expost facto
2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan
dalam  penelitian  ini  adalah
pendekatan kuantitatif. Pendekatan
kuantitatif ~ adalah ~ pendekatan
penelitian yang menggunakan data
berbentuk angka dan dianalisis
menggunakan  statistik  Sugiyono
(2013:12).
C. Tempat Dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di
Bursa Efek Indonesia (BEI) yang
datanya diperolen dengan cara
browsing pada alamat website
WWW.idXx.co.id.
2. Periode Penelitian
Penelitian dilakukan dalam
periode 3 tahun yaitu tahun 2013
sampai dengan tahun 2015.
D. Populasi Dan Sampel
1. Populasi Penelitian
Dalam penelitian ini yang
menjadi populasi adalah seluruh
perusahaan perusahaan manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2013-2015.

2. Sampel Penelitian
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Metode yang digunakan
dalam penelitian adalah metode
purposive sampling, “purposive
sampling adalah teknik penentuan
sampel dengan  pertimbangan
tertentu”, Sugiyono (2014:85).
Kriteria data penelitian merujuk
pada penelitian sebelumnya Yuni
Setiowati (2013) yaitu:

a. Perusahaan yang terdaftar dalam
kelompok manufaktur di Bursa
Efek Indonesia periode 2013-
2015.

b. Perusahaan manufaktur yang
menerbitkan laporan keuangan
dan telah  mempublikasikan
secara luas selama periode
penelitian 2013-2015.

c. Perusahaan manufaktur yang
tidak mengalami kerugian pada
periode 2013-2015.

d. Selama  periode  penelitian,
perusahaan tersebut
membagikan  dividen  mulai
tahun 2013 sampai dengan
tahun 2015. Kriteria ini diambil
karena penelitian ini adalah
meneliti Dividend Payout Ratio
(DPR) yang merupakan rasio

pembayaran dividen.
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Tabel 3.1
Perhitungan Jumlah

Sampel

No Kriteria Sampel Jumlah

1. | Perusahaan yang terdaftar
dalam kelompok manufaktur di 143
Bursa Efek Indonesia periode
2013-2015.

2. | Perusahaan manufaktur yang
tidak menerbitkan laporan 38

keuangan periode penelitian

2013-2015.

3. | Perusahaan manufaktur yang
mengalami kerugian pada 40
periode 2013-2015.

4. | Perusahaan yang tidak 47

membagikan dividen selama
periode 2013-2015

Jumlah sampel perusahaan 17
Tahun penelitian 3 tahun
Unit sampel (17x3 tahun) 51

Berdasarkan kriteria tersebut,
maka jumlah  sampel yang
digunakan sebagai bahan analisis
sejumlah 17 sampel perusahaan
dari seluruh Perusahaan kelompok
manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia tahun 2013-2015
sesuai kemampuan penulis.

Adapun daftar perusahaan
yang menjadi sampel adalah
sebagai berikut :

Tabel 3.2

Sampel Penelitian

No. Kode Nama Perusahaan

Argha Karya Prima Industry
Thk

2 AslI Astra International Thk

3 AUTO | Astra Otoparts Thk

1 AKPI

simki.unpkediri.ac.id
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Charoen Pokhpand Indonesia
4 CPIN
Tbk
5 EKAD | Ekadharma Internasional Thk
6 | GGRM | Gudang Garam Tbk
7 HMSP | HM Sampoerna Tbk
Indofood CBP Sukses Makmur
8 ICBP
Tbk
Indomobil Sukses
9 IMAS .
Internasional Thk
10 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk
11 INKP | Indah Kiat Pulp & Paper Tbk
Indocement Tunggal Prakarsa
12 INTP
Tbk
13 KLBF | Kalbe Farma Tbk
14 | MERK | Merck Thk
Semen Indonesia (Persero)
15 | SMGR
Tbk
16 SRIL | Sri Rejeki Isman Tbk
17 | UNVR | Unilever Indonesia Thk

Sumber: www.idx.co.id
. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data
merupakan cara yang digunakan
untuk mengumpulkan data dalam
usaha memecahkan permasalahan
yang dihadapi. Penelitian ini
menggunakan sumber penelitian
sekunder. Sumber sekunder
merupakan sumber yang tidak
langsung memberikan data kepada
pengumpul data, misalnya lewat
orang lain atau dokumen
(Sugiyono, 2014:225).

Dalam penelitian ini langkah-
langkah pengumpulan data yang
digunakan adalah sebagai berikut:
(Studi

a. Library Research

Kepustakaan)
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E.

Il.
A

Teknik

data pada penelitian ini juga

pengumpulan

dengan mengumpulkan bahan-

bahan dari berbagai sumber

dan  mempelajari literatur-
literatur yang berhubungan
dengan topik  pembahasan
untuk  memperoleh  dasar
teoritis.

Teknik Analisis Data
Pada penelitian ini  metode

analisis data yang digunakan adalah
metode analisis linier berganda, karena
tujuan penelitian ini untuk mengetahui
pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat, dan skala data pada
penelitian ini menggunakan rasio serta
variabel bebas yang diteliti lebih dari
satu  variabel.  Analisis  regresi
berganda dapat dikategorikan sebagai
analisis multivariate. Beberapa
tahapan yang dilakukan dalam analisis
data yaitu : uji asumsi klasik, analisis
regresi linier berganda, dan uji
hipotesis.
HASIL DAN KESIMPULAN

Analisis Data

1. Hasil Analisis Data

a. Pengujian Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas

simki.unpkediri.ac.id
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a) Analisis Grafik dengan menggunakan taraf

Gambar 4.1 signifikan sebesar 0,05 atau 5%

Histogram ditunjukan pada tabel 4.8 dibawah
ini.
Dependent Variable: DPR

Tabel 4.8

Mean =2 53E-16
Stel. Dev, =0.949
N =51

One-Sample Kolmogorov-

=
1

Smirnov Test

Frequency

s Unstandardized Residual
/[7?— N 51
LI ! 2 3 Normal Mean

Regression Standardized Residual
|Parameters®® .0000000
Sumber: Data sekunder di olah
dengan SPSS versi 23, 2107 2 051821293
Berikut Ini hasil grafik histogram Most Extreme  |Absolute
. . Differences .078
dan normal probability plot, jika data
[Positive
menyebar dan mengikuti arah garis 076
diagonal menunjukan pola diatribusi Negative
normal, maka model regresi memenuhi -078
asumsi normalitas. Kolmogorov- 559
Smirnov Z
Gambar 4.2 Asymp. Sig. (2- 913
tailed)
Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: DPR a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

2) Uji Multikolonieritas

Expected Cum Prob

Berikut hasil uji multikolonieritas

dari analisis matrik korelasi antar variabel

" Observed Cum Prab independen  dan  perhitungan nilai
Sumber: Data sekunder di olah dengan SPSS Tolerance dan VIF, ditunjukkan pada
versi 23, 2107 tabel 4.9 dibawah ini.

b) Analisis Statistik
Berikut hasil uji analisis statistik

Kolmogrof-Smirnov ~ test  (K-S)
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Tabel 4.9 Hasil uji heteroskedaatistas

Coefficients? )
dengan menggunakan  grafik

Collinearity
Correlations Statistics scatterplot yang harus menyebar
Zero-| Parti Toler secara acak, tersebar baik di atas
Model t | Sig. |order| al | Part |ance| VIF maupun di bawah angka 0 pada
1 (Constant) 3.406| .001 . . .
sumbu Y yaitu ditunjukkan pada
NPM 1.332] .190| .324| .195| .167| .635|1.576 B L.
Gambar dibawah ini.
CR .230| .819] .248| .034| .029| .593|1.686
Gambar 4.3
DER -| .005( -.468] -.406] -.373| .726|1.378
2983 Scatterplot
EPS 1.025| .311] .310{ .151| .128| .795|1.258 Dependent Variable: DPR
QR -| .214| .151|-.185| -.158| 547|1.827 °
1261 10000 .00 : Z o o
5000 00 oo C088°, o °
a. Dependent Variable: DPR £ o ol o ®
000 ° 0o ®go o 00 o o
3) Uji Autokorelasi 1
Berikut ini haSiI Uji Durbin' : 72Regressi:n5tandar:ized Predi::t:edValll,le2 ’
Waston (DW test) yang nilainya b. Analisis Linier Berganda
akan dibandingkan dengan nilai Perhitungan analisis regresi
tabel dengan menggunakan nilai linier berganda dapat dilihat pada
signifikan 5% ditunjukkan pada tabel berikut:
tabel dibawah ini. Tabel 4.9
Tabel 4.10 Coefficients®
Model Summary® Collinearity
Ad Change Statistics Correlations Statistics
just Zero-| Parti Toler
ed| Std. | R Model | t | Sig. |order| al | Part|ance| VIF
M R | R | Error |Squa Sig. |Durbin
1 (Constant) | 3.406| .001
o} Sq|Sq|ofthe| re F F -
var | var | Estimal chan | chan Chan | Watso NPM 1.332| .190| .324| .195| .167| .635|1.576
elfR e e te | ge [ ge [df1]df2[ ge | n CR 230| .819| .248| .034| .029| .5931.686
11.54].29] .21|3111.4] .295|3.762|1 |.54| .295| .216 DER -2.983| .005| -.468| -.406| -.373| 7261 1.378
3 5] 6] 9284 3
EPS 1.025| .311| .310{ .151| .128| .795|1.258
a. Predictors: (Constant), QR, EPS, DER, NPM, QR -1.261f .214f .151f-185]-158| .547)1.827
CR a. Dependent Variable: DPR
b. Dependent Variable: DPR
4) Uji Heteroskedastistas
M.Syafiul Anwar | 13.1.02.01.0313 simki.unpkediri.ac.id
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Uji Hipotesis
1) Uji signifikan Parsial (Uji t)
Berikut hasil pengujian secara
parsial menggunakan uji t yang
nilainya akan dibandingkan dengan
signifikansi 0,05 atau 5%.
Berdasarkan tabel di atas
maka didapat persamaan regeresi

linier berganda sebagai berikut :

Tabel 4.13

Model Summary®

Model R R Adjusted |Std. Error of [Durbin-

Square|R Square |[the Estimate [Watson

1 543* 1.295 |.216 3111.49284 |1.817

Y = 4489.059+1.088 NPM+.008 CR -
21.937 DER+.003 EPS-.068 QR

2) Uji Signifikansi Simultan (Uji F)
Berikut  hasil  pengujian
secara simultan menggunakan uji F
yang nilainya akan dibandingkan
dengan signifikansi 0,05 atau 5%.

Tabel 4.12
ANOVAP
Sum of Mean
Model Squares | Df | Square | F [Sig.
1 Regress] 1.821E8| 5| 3.642E| 3.[.006
ion 7176]

Residual 4.357E8| 45| 968138
[ 7.692

Total 6.177E8| 50

a. Predictors: (Constant), QR, EPS, DER,
NPM, CR

b. Dependent Variable: DPR

d. Koefisien Determinasi
Berikut hasil pengujian R?
secara yang ditunjukkan pada tabel

dibawah ini.
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a. Predictors: (Constant), QR, EPS, DER, NPM, CR

b. Dependent Variable: DPR

B. Interprestasi Hasil Analisis Data

a. Hasil Uji Asumsi Klasik

1) Uji Normalitas
Menurut Ghozali
(2005:110)  “uji

bertujuan untuk menguji menguji

normalitas

apakah dalam model regresi
variabel pengganggu atau residual
memiliki distribusi normal”
(a) Analisis Grafik
(1) Untuk  analisis  grafik
histogram berdasarkan
gambar 4.1 dapat dilihat
bahwa data telah
bersistribusi normal. Hal ini
ditunjukkan gambar tersebut
sudah  memenuhu dasar
pengambilan keputusan,
bahwa  data  memiliki
puncak tepat di tengah-
tengah titik nol membagi 2
sama besar dan tidak
memenceng ke  kanan
maupun ke Kiri, maka model
regresi memenuhi asumsi

normalitas.

simki.unpkediri.ac.id
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(2) Untuk  analisis

normal

grafik
probability  plot
4.2
dapat dilihat bahwa data

telah berdistribisi

beradasarkan gambar

normal.
Hal ini ditunjukkan gambar

tersebut sudah memenuhi

dari 0,10 dan VIF sebesar 1,57 yang
lebih kecil dari 10, Current Ratio
memiliki tolerance sebesar 0,59 yang
lebih besar dari 0,10, dan VIF sebesar
1,68 yang lebih kecil dari 10, Debt to
Equity Ratio

memiliki  tolerance

sebesar 0,72 yang lebih besar dari

dasar pengambilan 0,10 dan VIF sebesar 1,37 yang lebih
keputusan, bahwa data kecil dari 10, Earning per Share
menyebar disekitar garis memiliki nilai tolerance sebesar 0.79

diagonal dan mengikuti arah
garis diagonal menunjukkan
pola distribusi normal, maka
memenuhi

model regresi

asumsi normalitas.

yang lebih besar dari 0,10 dan VIF
sebesar 1,25 yang lebih kecil dari 10.
Quick Ratio
sebesar 0,54 yang lebih besar dari 0,10

memiliki  tolerance

dan VIF sebesar 1,82 yang lebih kecil

2) Analisis statistik dari 10. Dengan demikian dalam
Untuk analisis statistik dapat model ini tidak ada masalah pada uji
dilihat dari tabel nilai signifikan multikolonieritas.
keempat variabel tersebut lebih besar 4) Autokorelasi
dari taraf signifikan yang ditetapkan, Uji asumsi Kklasik yang ketiga
yaitu sebesar 0,05 atau 5%. Nilai adalah uji autokorelasi yang bertujuan
signifikan variabel Net Profit Margin, untuk menguji apakah dalam suatu
Current Ratio, Debt To Equity Ratio, model regresi linier ada korelasi antara
Earning Per Share, Dan Quick Ratio kesalahan pengganggu pada periode t
sebesar 0,91 lebih besar dari 0,05. Dari dengan  kesalahan  periode  t-
hasil tersebut, menunjukkan bahwa 1(sebelumnya).
data terdistribusi normal. Berdasarkan tabel dapat dilihat
3) Multikoloneritas bahwa nilai Uji Durbin Watson (DW
Uji asumsi klasik yang kedua test) sebesar 1,81. Nilai tersebut akan
adalah uji multikolonieritas. dibandingkan dengan nilai tabel
Berdasarkan tabel dapat dilihat bahwa dengan menggunakan nilai

variabel Net Profit Margin memiliki
tolerance sebesar0,63 yang lebih besar

signifikansi 5% jumlah sampel 51(n)
dan jumlah variabel independen 5

M.Syafiul Anwar | 13.1.02.01.0313
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(k=5), maka di tabel Durbin Waston

akan didapatkan batas atas (du).

5) Heteroskedastisitas
Uji asumsi klasik yang ke
empat adalah uji heteroskedastisitas.
Model regresi yang baik adalah tidak
terjadi heteroskedastisitas.
Berdasarkan  gambar 4.4  yang
ditunjukkan oleh grafik scatterplot
terlihat bahwa titik-titik menyebar
secara acak serta tidak menunjukan
pola tertentu, tersebar baik di atas
maupun dibawah angka 0 pada sumbu
Y. Hal ini menunjukkan bahwa model
regresi ini tidak terjadi
heteroskedastisitas.

2. Hasil Analisis Linier Berganda
Analisis statistik yang digunakan
adalah analisis regresi linier berganda.
Analisis ini digunakan untuk memperoleh
gambaran yang menyeluruh mengenai
pengaruh antara variabel ibdependen
(variabel  bebas) terhadap variabel
dependen (variabel terikat). Berdasarkan
hitungan komputer program statistik
SPSS (Statistical Product and Service
Solution) for Windows versi 23 diperoleh
hasil analisis seperti tabel yang
menunjukkan bahwa persamaan regresi
linier berganda yang diperoleh dari hasil
analisis yaitu Y = 4489.059+1.088
NPM+.008 CR -21.937 DER+.003 EPS-
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068 QR. Persamaan regresi tersebut
mempunyai makna sebagai berikut :

1) Konstanta = 4489.059
Jika variabel Net Profit Margin,
Current Ratio, Debt To Equity
Ratio, Earning Per Share, Dan
Quick Ratio = 0, maka Dividend
Payout Ratio akan  menjadi
4489.059.

2) Koefisoen X; = 1.088

e Setiap penambahan Net Profit
Margin 1 satuan dengan asumsi
Current Ratio, Debt To Equity
Ratio, Earning Per Share, Dan
Quick Ratio tetap dan tidak
berubah, maka akan meningkatkan
nilai Dividen Payout Ratio sebesar
1.088. Namun sebaliknya, jika Net
Profit Margin turun 1 satuan
dengan asumsi Current Ratio, Debt
To Equity Ratio, Earning Per
Share, Dan Quick Ratio tetap dan
tidak  berubah, maka akan
menurunkan nilai Dividend Payout
Ratio sebesar 1.088.

3) Koefisien X, =.008
Setiap penambahan Current Ratio 1
satuan dengan asumsi Net Profit
Margin, Debt To Equity Ratio,
Earning Per Share, Dan Quick
Ratio tetap dan tidak berubah, maka
akan meningkatkan nilai Dividend

Payout Ratio sebesar .008. Namun

simki.unpkediri.ac.id
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4)

5)

sebaliknya, jika Current Ratio
turun 1 satuan dengan asumsi Net
Profit Margin, Debt To Equity
Ratio, Earning Per Share, Dan
Quick Ratio tetap dan tidak
berubah, maka akan menrunkan
nilai Dividend Payout Ratio sebesar
.008.

Koefisien X3 = -21.937

Setiap penambahan Debt to Equity
Ratio 1 satuan dengan asumsi Net
Profit Margin, Current Ratio,
Earning Per Share, Dan Quick
Ratio tetap dan tidak berubah, maka
akan menurunkan nilai Dividend
Payout Ratio sebesar -21.937.
Namun sebaliknya, jika Debt to
Equity Ratio turun 1 satuan dengan
asumsi Net Profit Margin, Current
Ratio, Earning Per Share, Dan
Quick Ratio maka akan menaikan
Dividend Payout Ratio sebesar -
21.937.

Koefisien X, =.003

Setiap penambahan Earning Per
Share 1 satuan kopdengan asumsi
Net Profit Margin, Current Ratio,
Debt To Equity Ratio, Earning Per
Share, Dan Quick Ratio tetap dan
tidak  berubah maka  akan
menurunkan Dividend Payout Ratio
sebesar .003. Namun sebaliknya
jika Earning Per Share turun 1
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satuan dengan asumsi Net Profit
Margin, Current Ratio, Debt To
Equity Ratio, Earning Per Share,
Dan Quick Ratio tetap dan tidak
berubah, maka akan menaikkan
Dividend Payout Ratio sebesar
.003.
6) Koefisien X5 =-.068

Setiap penambahan Quick Ratio 1
satuan kopdengan asumsi Net Profit
Margin, Current Ratio, Debt To
Equity Ratio, Earning Per Share,
Dan Quick Ratio tetap dan tidak
berubah maka akan menurunkan
Dividend Payout Ratio sebesar -
.068. Namun sebaliknya jika Quick
Ratio turun 1 satuan dengan asumsi
Net Profit Margin, Current Ratio,
Debt To Equity Ratio, Earning Per
Share, tetap dan tidak berubah,
maka akan menaikkan Dividend

Payout Ratio sebesar -.068.

3. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi untuk
mengukur kemampuan model dalam
menerangkan variasi variabel
dependen. Besarnya pengaruh Net
Profit Margin, Current Ratio, Debt To
Equity Ratio, Earning Per Share, Dan
Quick Ratio terhadap Dividend Payout
Ratio dapat diketahui dari nilai
koefisien determinasi simultan (R?).

Berdasarkan hasil analisis pada tabel
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1. Pengujian

4.13 diperoleh nilai adjusted R square
sebesar 21,6 % sedangkan sisanya
78,4% dipengaruhi olleh faktor lain
yang tidak disajikan dalam penelitian

ini.

C. Pengujian Hipotesis

Hipotesis  Secara
Parsial (uji t)
Pengujian

secara parsial

menggunakan uji t (pengujian

signifikansi secara parsial)

dimaksudkan untuk mengetahui
seberapa jauh pengaruh Net Profit
Margin, Current Ratio, Debt To
Equity Ratio, Earning Per Share,
Dan Quick Ratio secara individual
terhadap Dividend Payout Ratio
(Y).
a. Pengujian Hipotesis 1
Ho : by = Net Profit Margin (X;)
tidak berpengaruh secara parsial
terhadap Dividend Payout Ratio
(Y).
Ho : by = Net Profit Margin (X;)
berpengaruh

secara  parsial

terhadap Dividend Payout Ratio
(Y).

Berdasarkan hasil
pada SPSS

windows versi 23 dalam tabel

perhitungan for

4.11 diperoleh nilai signifikan
variabel Net Profit Margin
0,19 ini

adalah Hal ini
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C.

nilai
Net
Profit Margin > 0,05 vyang
berarti  Ho
ditolak. Hasil pengujian
adalah Net Profit
tidak
terhadap Dividend

menunjukkan  bahwa

signifikan uji t variabel

diterima dan H,
dari
parsial ini
Margin berpengaruh
signifikan
Payout Ratio.

Pengujian Hipotesis 2

Ho : b, = Current Ratio (Xy)
tidak berpengaruh secara parsial
terhadap Dividend Payout Ratio
(Y).
Ho :
berpengaruh

b, = Current Ratio (Xy)
secara  parsial
terhadap Dividend Payout Ratio
(Y).

Berdasarkan hasil
pada SPSS

windows versi 23 dalam tabel

perhitungan for
4.11 diperoleh nilai signifikan
variabel Current Ratio adalah
0,81.

bahwa nilak signifikan uji t

Hal ini  menunjukkan
variabel Current Ratio > 0,05
yang berarti H, diterima dan H,
ditolak. Hasil pengujian parsial
ini adalah Current Ratio tidak
berpengaruh signifikan terhadap
Dividend Payout Ratio.
Pengujian Hipotesis 3
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Ho : b3 = Debt To Equity Ratio
(X3) tidak berpengaruh secara
parsial ~ terhadap  Dividend
Payout Ratio ().

Ho : b3 = Debt To Equity Ratio
(X3) berpengaruh secara parsial
terhadap Dividend Payout Ratio
(Y).

Berdasarkan hasil
perhitungan pada SPSS for
windows versi 23 dalam tabel
4.11 diperoleh nilai signifikan
variabel Debt to Equity Ratio
adalah 0.005. Hal ini
menunjukkan ~ bahwa  nilai
signifikan uji t variabel Debt to
Equity Ratio < 0,05 yang berarti
Ho ditolak dan Ha diterima.
Hasil pengujian parsial ini
adalah  Debt to Equity Ratio
berpengaruh signifikan terhadap
Dividend Payout Ratio.

. Pengujian Hipotesis 4

Ho : by = Earning Per Share (X,)
tidak berpengaruh secara parsial
terhadap Dividend Payout Ratio
(Y).

Ho : by = Earning Per Share (X,)
berpengaruh  secara  parsial
terhadap Dividend Payout Ratio
(Y).

Berdasarkan hasil perhitungan
pada SPSS for windows versi 23
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dalam tabel 4.11 diperoleh nilai
signifikan variabel Earning Per
Share adalah 0,31. Hal ini
menunjukkan bahwa  nilai
signifikan ujj t variabel Earning
Per Share > 0,05 yang berarti Hy
diterima dan H, ditolak. Hasil
dari pengujian parsial ini adalah
Earning Per Share tidak
berpengaruh signifikan terhadap
Dividend Payout Ratio.

Ho : bs = Quick Ratio (Xs) tidak
berpengaruh  secara  parsial
terhadap Dividend Payout Ratio
(Y).

Ho : bs = Quick Ratio (Xs)
berpengaruh  secara  parsial
terhadap Dividend Payout Ratio
(Y).

Berdasarkan hasil
perhitungan pada SPSS for
windows versi 23 dalam tabel
4.11 diperoleh nilai signifikan
variabel Quick Ratio adalah
0,21. Hal ini menunjukkan
bahwa nilai signifikan ujj t
variabel Quick Ratio > 0,05 yang
berarti Hp diterima dan H,
ditolak. Hasil dari pengujian
parsial ini adalah Earning Per
Share tidak berpengaruh
signifikan terhadap Dividend
Payout Ratio.
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2. Pengujian Secara Simultan (Uji F)

Pengujian secara simultan
menggunakan Uji F (pengujian
signifikansi secara simultan)
dimaksudkan  untuk  mengetahui
seberapa jauh pengaruh Net Profit
Margin, Current Ratio, Debt To
Equity Ratio, Earning Per Share,
Dan Quick Ratio secara bersama
sama terhadap Dividend Payout
Ratio ().

Langkah-langkah pengujian yang
dillakukan adalah sebagai berikut:

Ho : by b2 bs,bs bs = Net Profit Margin,
Current Ratio, Debt To Equity Ratio,
Earning Per Share, Dan Quick Ratio
tidak berpengaruh secara simultan
terhadap Dividend Payout Ratio ().
Ho : bibpobsbsbs = Net Profit
Margin, Current Ratio, Debt To
Equity Ratio, Earning Per Share,
Dan Quick Ratio berpengaruh secara
simultan terhadap Dividend Payout
Ratio ().

Berdasarkan hasil
perhitungan pada SPSS (Statistical
Product and Service Solution) for
windows versi 23 dalam tabel 4.12
diperoleh nilai signifikan adalah
0,006. Hal ini menunjukkan bahwa
nilai signifikan uji F variabel Net
Profit Margin, Current Ratio, Debt
To Equity Ratio, Earning Per Share,

Dan Quick Ratio < 0,05 yang berarti
Ho ditolak dan H, diterima. Hasil dari
pengujian simultan ini adalah Net
Profit Margin, Current Ratio, Debt
To Equity Ratio, Earning Per Share,
Dan Quick Ratio berpengaruh
signifikan  secara  bersama-sama

terhadap Dividend Payout Ratio.

SIMPULAN

Hasil  pengujian  secara
parsial yang pertama menunjukkan
bahwa Net Profit Margin tidak
berpengaruh signifikan terhadap
Dividend Payout Ratio (DPR) pada
perusahaan ~ manufaktur  yang
terdaftar di BEI pada tahun 2013-
2015.

Hasil  pengujian  secara
parsial yang kedua menunjukkan
bahwa Current Ratio tidak
berpengaruh signifikan terhadap
Dividend Payout Ratio (DPR) pada
perusahaan ~ manufaktur  yang
terdaftar di BEI pada tahun 2013-
2015.

Hasil  pengujian  secara
parsial yang ketiga menunjukkan
bahwa Debt to Equity Ratio (DER)
berpengaruh signifikan terhadap
Dividend Payout Ratio (DPR) pada
perusahaan  manufaktur  yang
terdaftar di BEI tahun 2013-2015.
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Hasil  pengujian  secara
parsial yang keempat menunjukkan
bahwa Earning Per Share (EPS)
tidak  berpengaruh  signifikan
terhadap Dividend Payout Ratio
(DPR) pada perusahaan manufaktur
yang terdaftar di BEI tahun 2013-
2015.

Hasil  pengujian  secara
parsial yang kelima menunjukkan
bahwa  Quick  Ratio  tidak
berpengaruh signifikan terhadap
Dividend Payout Ratio (DPR) pada
perusahaan ~ manufaktur  yang
terdaftar di BEI tahun 2013-2015.

Berdasarkan penelitian
secara simultan menunjukkan Net
Profit Margin, Current Ratio, Debt
To Equity Ratio, Earning Per
Share, Dan Quick Ratio
berpengaruh signifikan terhadap
Dividend Payout Ratio pada
perusahaan ~ manufaktur  yang
terdaftar di BEI pada tahun 2013-
2015.

Nilai R square jumlah
penyaluran kredit dapat dijelaskan
oleh lima variabel independen yaitu
Net Profit Margin, Current Ratio,
Debt To Equity Ratio, Earning Per
Share, Dan Quick Ratio
berpengaruh  terhadap Dividend
Payout Ratio sebesar 0,216 Hal ini
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menunjukkan  bahwa  Dividend
Payout Ratio dipengaruhi oleh
keempat variabel independen yaitu
Net Profit Margin, Current Ratio,
Debt To Equity Ratio, Earning Per
Share, Dan Quick Ratio sebesar
21,6 % Dari persentase tersebut
variabel yang paling dominan
dalam mempengaruhi adalah Debt
To Equity Ratio selain itu masih
terdapat pengaruh dari faktor lain
yang tidak dimasukkan dalam

penelitian ini sebesar 78,4%

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan

simpulan di atas, maka penulis
menyarankan sebagai berikut :

1. Bagi Investor

Bagi investor yang akan
mengambil suatu keputusan,
hendaknya tidak hanya
mengandalkan data mengenai dana
pihak keempat, Net Profit Margin,
Current Ratio, Debt To Equity Ratio,
Earning Per Share, Dan Quick Ratiot
erhadap Divided Payout Ratio saja,
tetapi perlu juga memperhatikan
faktor-faktor lain yang berupa rasio-
rasio, seperti rasio firm size, growth
potential, holding, tax rate, debt to
asset ratio, return on investment
yang berhubungan dengan Dividen
Payout Ratio.
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2. Bagi manajemen perusahaan

Bagi manajemen  perusahaan
dituntut untuk lebih meningkatkan
kinerjanya agar dapat meningkatkan
laba, karena apabila laba tinggi
diharapkan dividen yang akan
dibagikan juga akan meningkat dan
secara tidak langsung nilai dari
Dividend Payout Ratio juga akan
meningkat dari hal ini diharapkan
investor akan semakin tertarik untuk
menanamkan modalnya dan dapat

dijadikan  pertimbangan untuk

investor dalam menanamkan
modalnya.
3. Bagi Peneliti
Bagi peneliti untuk penelitian
selanjutnya diharapkan
memperbanyak variabel atau

penggunaan variabel lain seperti
rasio firm size, growth potential,
holding, tax rate, cash ratio, debt to
asset. Dan juga memperbanyak
sampel penelitian agar penelitian
tentang Dividend Payout Ratio
menjadi lebih mengikuti perubahan
dari periode ke periode.
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